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ABSTRACT 
A study on the use of concentrates in pregnant Saburai goats has done in Farmer Group “Handayani 2”, 
located in Sidokaton Village, District Gisting, Tanggamus. Training and demonstration plots were conducted 
from March to December 2012. This assessment aims to look at the effect of concentrate given to pregnant  
ewes on birth weight, weaning weight and kid mortality. Used as many as 30 pregnant ewes which were 
divided into two treatments, 15 heads were treated with flushing and the other 15 heads untreated (controls). 
Results show that kid birth weight (3.3 kg) of flushing group was not significantly different from the control 
(not given concentrate) (3.03 kg) while kid weaning weight of flushing group (10.2 kg) was significantly 
different from non-flushing (9.4 kg). Kid mortality after birth in flushing  group (7%) was lower than the non-
treated (16,7%). The kid mortality occurred in the twinlitter size. 
Key Words: Flushing, Saburai Goats, Concentrate 
ABSTRAK 
Suatu pengkajian penggunaan konsentrat pada induk kambing Saburai yang sedang bunting telah 
dilakukan di Kelompok Tani Handayani 2 yang berlokasi di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting, Kabupaten 
Tanggamus. Pelatihan dan demplot dilakukan pada bulan Maret hingga bulan Desember 2012. Pengkajian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian konsentrat pada induk bunting terhadap bobot lahir, bobot sapih 
dan mortalitas anak. Digunakan sebanyak 30 ekor induk yang dibagi menjadi dua perlakuan, 15 ekor induk 
diberi perlakuan flushing dan 15 ekor induk kontrol yang tidak diberi perlakuan. Hasil pengkajian 
memperlihatkan bahwa bobot lahir anak perlakuan flushing (3,3 kg) tidak berbeda nyata dengan bobot lahir 
anak perlakuan kontrol (tidak diberi konsentrat) (3,03 kg) dan bobot sapih anak (10,2 kg) pada perlakuan 
flushing yang berbeda sangat nyata dengan non-flushing (9,4 kg). Tingkat kematian anak sesudah lahir pada 
perlakuan flushing (7%) lebih rendah dibandingkan dengan non-perlakuan (16,7%). Kematian anak ini terjadi 
pada tipe kelahiran kembar. 
Kata Kunci: Flushing, Kambing Saburai, Konsentrat 
PENDAHULUAN 
Populasi ternak kambing di Provinsi 
Lampung sebanyak 927.736 ekor (BPS 
Provinsi Lampung 2006) yang tersebar di 
sepuluh daerah tingkat II. Sistem pemeliharaan 
yang diusahakan oleh petani peternak secara 
tradisional dengan jumlah pemilikan berkisar 
2-6 ekor. Rendahnya tingkat kepemilikan 
ternak mengakibatkan pemeliharaan pejantan 
sebagai pemacek akan menjadi sangat tidak 
efisien. Kendala perkembangan ternak 
kambing di Provinsi Lampung umumnya 
disebabkan oleh rendahnya efisiensi reproduksi 
dan keragaman genetik cukup bervariasi, yang 
ditandai dengan masih panjangnya selang 
beranak antara 11-12 bulan. Menurut Setiadi et 
al. (2001) bahwa dengan mengontrol 
keragaman reproduksi, maka mudah 
melakukan pengukuran perkawinan sehingga 
dapat meningkatkan interval kelahiran. Pada 
manajemen perkawinan yang benar maka 
kambing tersebut dapat beranak tiga kali  
selama dua tahun.  
Prioritas program pengembangan ternak 
kambing di Provinsi Lampung adalah 
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pengembangan kambing Boerawa, yaitu hasil 
kawin silang betina Peranakan Etawa (PE) 
dengan pejantan Boer, baik secara alami 
maupun dengan teknik inseminasi buatan (IB). 
Program ini bertujuan untuk mendapatkan 
kambing potong/penghasil daging unggul yang 
memenuhi standar ekspor, terutama ke 
Malaysia dan negara-negara di Timur Tengah 
(Disnak-Keswan Lampung 2006). Sejak 
dicanangkannya program ini pada tahun 2004, 
maka turunan kedua (grade 2) kambing 
Boerawa di Lampung secara resmi diberi nama 
kambing ”Saburai”. 
Di Provinsi Lampung tepatnya di Negri 
Sakti, Kabupaten Pesawaran telah didirikan 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai 
Pembibitan Ternak dan Pakan yang salah satu 
kegiatannya menyilangkan kambing Boer 
dengan kambing PE yang dikenal sebagai 
kambing Saburai. Untuk mencapai 
produktivitas yang optimal dan efisien sesuai 
dengan potensi genetiknya, perlu ditunjang 
dengan lingkungan yang baik terutama kualitas 
pakan yang sesuai dengan kebutuhan 
fisiologisnya. 
Kambing induk sebagai penghasil anak, 
perlu mendapat pakan baik sesuai dengan 
kebutuhan status fisiologisnya (pra-bunting, 
bunting dan laktasi). Masa krisis dalam usaha 
ternak kambing adalah masa bunting dan 
sesudah beranak. Pemberian pakan tambahan 
pada induk pada masa bunting (flushing) dapat 
meningkatkan kondisi dan bobot badan induk, 
memperpendek jarak konsepsi pertama 
(Sutama et al. 1997) dan meningkatkan 
produksi susu untuk kebutuhan anak baru lahir 
serta memperbaiki sel-sel alat reproduksi yang 
rusak saat melahirkan. Kekurangan nutrisi pada 
masa kebuntingan dapat mengakibatkan 
kematian janin, bobot lahir kecil dan lemah. 
(Sutama et al. 1989). 
Tujuan pengkajian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan flushing pada 
induk kambing Saburai pada umur tiga bulan 
kebuntingan terhadap bobot lahir, bobot sapih 
dan mortalitas anak kambing Saburai di 
Kabupaten Tanggamus.  
MATERI DAN METODE 
Pengkajian teknologi flushing pada induk 
bunting kambing Saburai telah dilakukan sejak 
Maret-Desember 2012 di Desa Sidokaton, 
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus di 
Kelompok tani ternak Tanggamus Handayani. 
Sebelum dilakukan pengkajian terlebih dahulu 
dilakukan pelatihan terhadap petani peternak. 
Materi yang disajikan dibagi dalam dua tahap. 
Tahap pertama penyampaian materi yang 
terdiri dari (1) Tatalaksana pemeliharaan 
ternak kambing Saburai; (2) Teknologi pakan; 
dan (3) Sistem kesehatan ternak. Tahap kedua 
merupakan tanya jawab dari penyampaian 
materi tahap pertama.  
Digunakan sebanyak 30 ekor induk 
kambing saburai yang telah bunting tiga bulan 
yang dijadikan dua perlakuan yaitu 15 ekor 
diberi perlakuan flushing dan 15 ekor sebagai 
perlakuan kontrol (tanpa perlakuan). Kambing 
dipelihara sampai melahirkan dan anak yang 
lahir dipelihara hingga disapih umur 90 hari. 
Semua kambing perlakuan ditempatkan pada 
kandang panggung dengan tinggi 50 cm, 
dipisahkan secara individu dan ternak 
mendapat pakan dan cara pemeliharaan yang 
sama.  
Jenis pakan yang diberikan terdiri dari 
rumput lapangan, mineral blok dan konsentrat 
terutama pada induk bunting. Bahan konsentrat 
terdiri dari dedak halus 40%, jagung giling 
27%, bungkil kelapa 15%, bungkil kedelai 
16%, garam, vitamin dan mineral dengan 
protein diperkirakan berkisar antara 15-17%. 
Pakan konsentrat diberikan pagi dan sore 
sebanyak 1 kg dan air minum tersedia setiap 
saat. Pakan konsentrat diberikan selama dua 
bulan terakhir masa kebuntingan dan untuk 
pemeliharaan kesehatan kambing dilakukan 
upaya pencegahan secara berkala, terutama 
penyuntikan dengan ivomect untuk mencegah 
penyakit gudikan (scabies). 
Peubah yang diamati selama pengkajian 
adalah bobot lahir,  bobot sapih (umur 90 hari) 
dan mortalitas anak. Analisa statistik untuk 
membedakan kedua perlakuan digunakan Uji T 
(Steel & Torrie 2006). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran umum lokasi pengkajian 
Desa Sidokaton merupakan dataran tinggi 
dengan topografi berbukit. Desa ini merupakan 
sentra pengembangan tanaman hortikultura, 
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khususnya sayuran dengan peternakan 
kambing Saburai sebagai usaha penunjang. 
Rata-rata penguasaan lahan setiap keluarga 0,5 
hektar dan rata-rata kepemilikan kambing 
empat ekor. Selain kambing, di desa ini juga 
terdapat sapi, kelinci, ayam ras dan buras.  
Ternak kambing yang diusahakan di desa 
ini berasal dari bantuan sosial (bansos) sebagai 
sumber dana dengan ketentuan yaitu dengan 
menggaduh satu ekor induk dengan 
mengembalikan dua ekor anakan. Kambing 
Saburai ini berasal dari UPTD Balai 
Pembibitan Ternak dan Pakan di Negri Sakti, 
Kabupaten Pesawaran yang khusus 
mengembangkan kambing Saburai dan telah 
menjadi sumber bibit bagi kabupaten lainnya di 
Provinsi Lampung dan provinsi tetangga 
seperti Sumatera Selatan dan Riau. 
Pengadaan pakan diperoleh dari kebun 
lahan hijauan pakan ternak yang telah 
dibudidayakan peternak berupa rumput raja, 
Setaria sp dan leguminosa (lamtora dan gamal) 
yang merupakan tanaman naungan kopi dan 
cokelat serta pagar pembatas lahan.  
Disamping itu, telah diberikan pula limbah 
kakao, serta pakan tambahan berupa dedak dan 
blok suplemen pakan (BSP). Untuk mencegah 
penyakit dilakukan pengobatan secara berkala 
oleh petugas dinas peternakan yang 
berkoordinasi dengan petugas peternakan di 
kecamatan. 
Kandang ternak kambing Saburai yang 
digunakan adalah kandang koloni/kelompok 
dan setiap peternak mempunyai kavling 
kandang ternak. Kandang dibersihkan secara 
gotong royong karena kotoran dijadikan 
kompos dan hasil penjualannya dimasukkan ke 
kas kelompok. Dengan kandang koloni ini, 
petugas Dinas Peternakan akan lebih mudah 
mengontrol kesehatan ternak dan ada rasa malu 
dari setiap anggota kelompok bila kambing 
yang dipelihara tidak sehat atau 
pertumbuhannya tidak baik. 
Kelompok tani ternak telah menerapkan 
sistem pencatatan di masing-masing peternak 
dan setiap kambing yang lahir telah memiliki 
kartu silsilah sehingga nilai jualnya lebih 
tinggi. Kelompok ini juga telah memelihara 
kambing secara intensif dan menanam rumput 
raja secara berkesinambungan, disamping 
tanaman leguminosa seperti lamtoro dan gamal 
(Silalahi 2011). 
Pengaruh perlakuan flushing terhadap 
bobot lahir anak 
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
bobot lahir anak dari kedua perlakuan 
ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Bobot lahir anak perlakuan flushing dan 
non-flushing. 
Ulangan 
Bobot lahir (kg) 
Flushing Non-flushing 
Betina Jantan Betina Jantan 
1 3,5  3,5  
2 3,0  2,0  
3 3,2  2,7  
4  3,3 3,0  
5  4,0  4,0 
6 2,7  2,5  
7  3,0  3,5 
8  3,2  3,2 
9 3,0  3,0  
10  3,2 3,0  
11 3,5  3,5  
12 3,0  3,0  
13  3,3  2,6 
14  3,1 2,4  
15 3,4   2,7 
Total 25,30 23,10 28,6 16,0 
Rata-rata 3,23 3,3 2,86 3,20 
Rata-rata/anak  3,27 3,03 
Dari Tabel 1 terlihat rata-rata bobot lahir 
anak dari induk yang diberi perlakuan flushing 
yaitu 3,27 kg, sedangkan antara jantan dan 
betina terlihat bobot lahir anak jantan (3,3 kg) 
lebih tinggi dibandingkan dengan betina (3,23 
kg). Hasil ini lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan non-flushing yang menghasilkan 
rata-rata bobot lahir 3,03 kg, tetapi secara 
statistik tidak terlihat beda nyata dari kedua 
perlakuan. Rata-rata bobot lahir kambing 
Saburai yang diperoleh pada pengkajian ini 
lebih berat dari hasil penelitian Setiadi et al. 
(2001) pada jenis kambing yang sama, yaitu 
masing-masing sebesar 2,59 dan 2,35 kg 
Salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi peningkatan bobot lahir adalah 
kualitas pakan yang diberikan pada saat induk 
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bunting. Menurut Weston (1979) pada masa 
bunting tua volume rumen akan turun sampai 
30% karena terdesaknya bagian ventral rumen 
oleh janin, yang mengakibatkan turunnya 
kemampuan mengkonsumsi bahan kering. 
Sementara pada saat bunting, kebutuhan nutrisi 
lebih meningkat yaitu untuk hidup pokok dan 
pertumbuhan janin. Pada akhir kebuntingan 
kebutuhan energi meningkat sementara 
kapasitas rumen turun, sehingga untuk ransum 
akhir kebuntingan peningkatan protein ransum 
harus diimbangi pula dengan peningkatan 
energi. 
Pengaruh perlakuan flushing terhadap 
bobot sapih anak 
Bobot sapih atau bobot badan umur 90 hari 
dapat dijadikan kriteria seleksi ternak. Bobot 
sapih yang tinggi diharapkan akan 
menghasilkan laju pertambahan bobot badan 
yang signifikan setelah disapih. Bobot badan 
anak kambing setelah dilakukan penimbangan 
umur 90 hari seperti terlihat pada Tabel 2. Pada 
Tabel 2 terlihat bobot sapih anak yang diberi 
perlakuan flushing menghasilkan rata-rata 
bobot lahir  lebih tinggi yaitu 10,2 kg 
dibandingkan dengan kambing perlakuan non-
flushing (9,4 kg) dan secara statistik terlihat 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Hasil 
penelitian ini juga lebih tinggi dari laporan 
Setiadi et al. (2001) tingginya bobot sapih pada 
perlakuan flushing tidak terlepas dari tinginya 
bobot lahir anak. Menurut Pitono et al. (1992) 
semakin berat bobot lahir maka bobot sapih 
juga semakin berat. Bobot sapih antara betina 
dan jantan tidak berbeda nyata akan tetapi 
bobot jantan lebih tinggi dari bobot sapih 
betina. Hal ini diduga akibat lebih agresifnya 
jantan menyusu pada induknya. Menurut 
Davendra & Burn (1994) anak kambing 
sepenuhnya tergantung pada konsumsi susu 
induk hingga umur delapan minggu. Hasil 
penelitian Silalahi et al. (2007) melaporkan 
bahwa induk yang diberi konsentrat pada masa 
bunting akan menghasilkan lebih banyak susu 
buat anak. 
Tabel 2. Bobot sapih kambing perlakuan flushing 
dan non-flushing selama 90 hari perlakuan  
Ulangan 
Bobot sapih (kg) 
Flushing Non-flushing 
Betina Jantan Betina Jantan 
1 9  9  
2 10  8  
3 11  8  
4  11 8  
5  10  10 
6 9  9  
7  11  11 
8  10  10 
9 11  9  
10  11 9  
11 10  10  
12 11  8  
13  10  9 
14  10 8  
15 10   9 
Total 81 73 91 49 
Rata-rata 10,1 10,3 9,1 9,8 
Rata-rata/anak 10,2a 9,4b 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan pada P<0,01 
Pengaruh perlakuan flushing terhadap 
pertambahan bobot badan 
Pengaruh perlakuan flushing terhadap 
pertambahan bobot badan dari lahir hingga 
disapih selama 90 hari perlakuan ditampilkan 
pada Tabel 3. Dari Tabel 3 terlihat rataan 
pertambahan bobot badan harian tertinggi 
didapatkan pada kambing dengan perlakuan 
flushing yaitu 77,06 g/ekor/hari dan berbeda 
sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan 
non-flushing (71,33 g/ekor/hari). 
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Tabel 3. Pertambahan bobot badan harian selama pengkajian 
Parameter 
Flushing Non-flushing 
Betina Jantan Betina Jantan 
Bobot awal (lahir) (kg) 3,23 3,30 2,86 3,20 
Bobot Akhir (sapih) (kg) 10,10 10,30 9,10 9,80 
Pertambahan bobot badan (kg) 6,87 7,00 6,24 6,60 
Pertambahan bobot badan harian (g/ekor/hari) 76,33 77,78 69,33 73,33 
Pertambahan bobot badan harian menurut perlakuan (g/ekor/hari) 77,06a 71,33b 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan pada P<0,01 
Pengaruh perlakuan flushing terhadap 
mortalitas anak 
Selama 90 hari pemeliharaan terdapat anak 
yang mati empat ekor (satu dari perlakuan 
flushing dan tiga ekor dari non-perlakuan 
flushing). Anak yang mati terutama berasal 
dari tipe kelahiran kembar sehingga tidak 
mengganggu jalannya penelitian. Kematian 
satu ekor (7%) pada perlakuan flushing akibat 
tubuhnya lemah dan tidak kuat berdiri sehingga 
sulit mendapatkan air susu dari induknya. 
Peternak telah berusaha memberi susu bubuk 
namun hanya bertahan empat hari. Pada 
perlakuan kontrol (tanpa perlakuan) dari 15 
ekor induk lahir anak 18 ekor, terdiri dari 13 
ekor betina dan lima ekor jantan dan sebelum 
berumur satu minggu tiga ekor (16,7%) anak 
betina mati karena tubuhnya lemah sehingga 
tidak kuat berdiri. Anak yang mati berasal dari 
tipe kelahiran kembar. Kematian ini diduga 
akibat produksi susu induk tidak mencukupi 
untuk kelahiran kembar. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: Perlakuan flushing pada kambing 
Saburai menghasilkan rataan bobot lahir tidak 
berbeda nyata dengan induk tanpa perlakuan/ 
kontrol, akan tetapi perlakuan flushing sangat 
nyata meningkatkan bobot sapih anak 
dibandingkan dengan tanpa perlakuan flushing. 
dan mortalitas anak pada perlakuan flushing 
lebih rendah dibandingkan dengan non-
flushing. 
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